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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 

Transkrip Wawancara 

Nama  : Mba Anggi selaku  BUMDes Obor unit Trading  

1. Sejak kapan BUMDes ini berdiri 

Jawab: sejak tahun 2019 gitu mba. 

2. Dalam pengelolaan keuangan berpedoman pada apa ? 

Jawab : saya membuat laporan keuangan masih ikut pemdes yang 

mengharuskan ada prinsip akuntasinnya, tapi sesuai yang yang saya pahami 

aja mba yang penting tidak keluar aturan yang ada.  

3. Dalam pengelolaan keuangan yang baik dan benar apakah SAK ETAP sangat 

bisa diterapkan ? 

Jawab : wah malah bagus itu akan menjadi lebih baik dan benar. 

4. Apakah saudara memiliki pengetahuan tentang laporan keuangan yang sesuai 

? 

Jawab : yaa ini mba, saya tidak punya keahlian dibidang akuntansi kadang 

dibuat sepahamnny saya dan juga masih manual yang setiap hari itu juga 

harus direkap. 

5. Dalam pengelolaan keuangannya apakah mengalami kendala ? 

Jawab : disetiap harinnya ada terus transaksinnya mba kadang dana yang 

disediakan terbatas karena ditentukan oleh desa disetiap harinya, hal itu 

menjadi kendala. 

6. Pada saat pembuatan laporan keuangan tersebut apakah ada kendala lainnya  

Jawab: sebenarnya dalam pengelolaan keuangan ini saya sangat hati-hati 

mengingat kami yang mengelola, sebab pengetahuan kami sangat terbatas 

mengenai pemahaman akuntansi yang berlaku saat ini. 

7. Dalam pengelolaan laporan keuangan itu menggunakan metode apa ? 

Jawab: masih manual mba dan dibuat sesuai pemahaman saya aja gitu mba 

8. Apa dalam pengelolaan laporan keuangan menggunakan ketentuan dari desa? 
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Jawab:  iya mba ikut peraturan pemdes, namun format pastinya kami yang 

buat sesuai pemahaman kita 

9. Dalam pembuatan laporan keuangan apakah ada yang mengawasi ? 

Jawab: ada mba dari pengurus BUMDes bagian pengawas 

10. Apakah dari desa membuatkan format dari desa  

Jawab: setahu kami tidak ada mba, makannya kami buat yang setahunya saja 

11. Apa  laporan keuangan yang dibuat selama ini sudah baik  ? 

Jawab: nah itu juga tidak tahu, tapi yang selama ini saya buat laporan 

keuangan yang di BUMDes menurut saya itu termasuk yang sudah baik dan 

sebagian masyarakat juga menerima saja selama ini. 

12. Apa laporan selama ini diterima  dan disampaikan sudah baik dan benar ? 

Jawab: kami buat sudah semaksimal mungkin dengan baik dan benar walau 

tidak sesuai dengan aturan yang ada, namun kami sampaikan dengan baik 

dan dapat diterima oleh masyarakat.   
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Transkrip wawancara dengan BUMDes Obor  

 Nama: mas Afif Ramdani (pengurus unit Trading) 

1. Menurut anda dengan SAK ETAP ini apakah menjadi laporan yang dibuat 

baik dan benar ? 

Jawab : wah malah bagus itu akan menjadi lebih baik dan benar 

2. Apa saja kendala dalam pengelolaan selama ini ? 

Jawab: pas awal masuk pembuatan harus paham karena itu masih peraturan 

desa yang masih sangat sederhana menggunakan buku.. 

3. Apakah selain itu masih ada kendala lainnya ? 

Jawab: saya yang membuat laporan keuangannya merasa kurang diawasi 

dan dijelaskan gitu mba, misal saya sedang kebingungan sebisa mungkin 

saya handle sendiri. 

4. Saran upaya dalam mengatasi kendala 

Jawab : walaupun kami buat sepengetahuan kami, besar harapan 

kedepannya diadakan pelatihan atau pembekalan terkait pembuatan laporan 

keuangan yang baik dan benar. 

5. Apa kendala selama ini mempengaruhi kepada masyarakat ? 

Jawab: tidak mba karena kami buat disesuaikan dan diringkas agar dapat 

diterima dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

55 
 

Transkrip wawancara dengan pengurus BUMDes 

Nama: bapak Jaedin (pengurus bagian pengawas) 

1. Bagaimana sistem pengelolaan keuangan di BUMDes ini ? 

Jawab: sistemnya masih mengikuti aturan pemdes mba, kita sesuaikan 

dengan pemahaman dari pengurus 

2. Sistem yang dibuat desa itu bagaimana apa sudah baik secara 

akuntansi, misal SAK ETAP ? 

Jawab: dalam peraturan desa memang harus sudah berprinsip 

akuntansi, dan saya kurang paham betul standar keuangan yang itu, 

jadi kami jalani belum memenuhi prinsip tersebut. 

3. Dalam pembuatan laporan keuangan apakah bapak sudah 

melaksanakan fungsi pengawasan? 

Jawab : selama ini sudah saya laksankan. 

4. Apa dalam anda mengawasi ada kecurangan dari pengurus dalam 

pengelolaan keuangan selama ini ? 

Jawab: setahu saya  ini belum ada mba, aman saja alhamdulillah 

5. Apa dalam pengelolaan laporan keuangan sudah baik dan benar ? 

Jawab:  bagi kami selaku pengawas sangat menginginkan laporan 

keuangan yang baik dan benar, tapi dari desa kurang memberikan 

arahan lebih mengedepankan keuntungan, tapi apa daya kami bisa 

lakukan jika sudah begitu. 

6. Dalam anda bertugas apa sudah ada upaya dalam menghadapi kendala 

selama ini ? 

Jawab: upaya yang sudah berjalan saat ini yaitu sudah adanya 

koordinasi dari pihak desa, yang disampaikan melalui saya terkait 

pentingnya dalam pembuatan laporan keuangan yang 

mengharusakan sesuai standar yang kami terapkan secara perlahan. 
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Transkip wawancara 

Nama : Bapak Ari Kuntoro selaku kaur keuangan 

1. Dalam pembuatan laporan keuangan apakah ada pedomannya?  

Jawab : ada yaitu dari pemerintah desa yang disampaikan sebagai bahan 

evaluasi di setiap bulannya  

2. Apakah ada format terkhusus untuk pembuatan laporan keuangannya ? 

Jawab : tidak ada mba soal nya di dalam peraturannya tidak tertulis di 

dalamnya  
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 
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